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ABSTRAK 
 

Padi adalah tanaman budidaya pangan yang menjadi makanan pokok 

sebagian besar penduduk Indonesia, namun produksi padi per tahunnya terus 

menurun terutama padi varietas lokal dan tidak bias mencukupi kebutuhan 

konsumen karena jumlah penduduk yang juga terus bertambah. Penurunan 

produksi padi terutama terjadi pada padi varietas lokal. Kelemahan padi varietas 

lokal adalah hasil produksinya yang rendah, umur  panjang dan pertumbuhannya 

lambat. Oleh karena itu, digunakan biofertilizer yang berasal dari jamur rizosfer 

yaitu Trichoderma spp. Jamur ini termasuk Plant Growth Promoting Fungi 

(PGPF) yang mampu memacu pertumbuhan tanaman serta meningkatkan hasil 

produksi dengan menghasilkan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) berupa auksin, 

giberelin, sitokinin, etilen dan asam absisat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui respon perkecambahan benih padi lokal varietas Batang Sungkai 

terhadap pemberian isolat Trichoderma spp. 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap dengan 9 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang 

diberikan adalah perendaman benih dengan 8 jenis isolat Trichoderma spp. dan  1 

kontrol yang direndam dengan akuades. Data dianalisis menggunakan analysis of 

varians (ANOVA). Hasil yang berbeda nyata maka dilakukan Uji Lanjut DNMRT 

pada taraf 5%. 

Hasil yang  diperoleh menunjukkan bahwa pemberian isolat Trichoderma 

spp terhadap benih padi varietas batang sungkai tidak mempengaruhi persentase 

perkecambahan, kecepatan perkecambahan maupun indeks vigor benih.   

 

Kata Kunci: Padi lokal, Perkecambahan, Trichoderma spp.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.)  merupakan tanaman budidaya yang menjadi sumber 

pangan utama hampir seluruh penduduk dunia, termasuk Indonesia. Indonesia 

tercatat sebagai negara yang mengkonsumsi tanaman padi tertinggi didunia (Ishaq 

et al., 2017). Akibatnya, terjadi ketidakseimbangan dimana konsumsi padi yang 

terus meningkat dengan produksi padi yang makin menurun. Produksi padi pada 

tahun 2014 sebesar 70,85 juta ton Gabah Kering Giling (GKG) mengalami 

penurunan sebesar 433,24 ribu ton (0,61 persen) dibandingkan tahun 2013 

(Ariani, 2010). Resiko penurunan produksi akan bertambah dari 2,4-6 persen 

menjadi 10 persen jika tidak ada terobosan baru. Apalagi jumlah penduduk 

Indonesia pada saat ini mencapai 237,6 juta orang dan terus bertambah dengan 

laju pertumbuhan sebesar 1,49 %  (Ariani, 2010). 

Solusi untuk meningkatkan produksi pangan terutama padi, pemerintah 

melakukan dua cara yaitu ekstensifikasi dan intensifikasi. Ekstensifikasi adalah 

usaha peningkatan produksi pangan dengan perluasan area penanaman, Saat ini, 

ekstensifikasi sudah bukan lagi pilihan yang tepat karena adanya keterbatasan 

lahan. Oleh karena itu dilakukan metode intensifikasi yaitu  peningkatan produksi 

pangan dengan cara yang lebih efektif dan intensif pada lahan yang sudah ada. 

Intensifikasi dapat dilakukan dengan penggunaan bibit unggul dan pemberian 

pupuk kimia (Yanti dan Setiawan, 2012). Penggunaan varietas unggul 

menyebabkan terdesaknya varietas lokal, salah satunya varietas batang sungkai 
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yang merupakan padi lokal yang umur pertumbuhannya selama 125-135 HSS 

(Anhar et al.,  2011; Pasadigoe, 2015). 

Berhubung varietas lokal yang cenderung berumur panen lama dan hasil 

yang tidak seproduktif varietas unggul. Kelemahan padi lokal terletak pada umur 

panen yang dalam, tinggi tanaman yang tinggi sehingga berpotensi mudah rebah, 

dan jumlah anakan yang sangat sedikit (Rohaeni dan Hastuti, 2015). Selain itu, 

tanaman padi juga rentan terhadap serangan hama (Hadi, 2005). Biasanya 

digunakan pupuk kimia untuk mengurangi dampak hama,namun penggunaan 

pupuk kimia ini bukan hanya berdampak terhadap lingkungan (Adesemoye et al., 

2009), tetapi juga berbahaya bagi kesehatan konsumen dengan mempengaruhi 

kerja organ dan sistem organ (Pamungkas, 2016). WHO (2014) mencatat 1-5 juta 

kasus keracunan terjadi setiap tahun khusunya pada pekerja dibidang pertanian, 

dimana 80% diantaranya terjadi dinegara berkembang dengan mortality rate 5,5% 

atau sekitar 220.000 jiwa. Oleh karena itu, sejak 2010 pemerintah mencanangkan 

program pertanian organik (Mayrowani, 2012), salah satunya dengan penggunaan 

biofertilizer. 

Biofertilizer adalah inokulan yang terbuat dari mikroorganisme yang 

berfungsi penambat nitrogen bebas, pelarut fosfat dan fungi yang melarutkan hara 

sebagai pemacu pertumbuhan alami bagi tanaman (Simanungkalit, 2006). 

Penggunaan biofertilizer diantaranya adalah menggunakan Plant Growth 

Promoting Fungi (PGPF) dikarenakan metode ini aman baik bagi pengguna 

maupun konsumen dan lingkungan. PGPF yang telah banyak dimanfaatkan
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sebagai pemacu pertumbuhan tanaman adalah jamur Trichoderrna spp 

(Chamzurni et al., 2013).  

Trichoderma spp mampu memacu pertumbuhan tanaman karena 

menghasilkan zat pengatur tumbuh (ZPT) berupa auksin, giberelin dan sitokinin 

(Matsunaka et al., 2011). Trichoderma spp terbukti mampu meningkatkan 

perkecambahan dan rata-rata tinggi tanaman (Chamzurni et al., 2013). Secara 

signifikan  Trichoderma spp mampu meningkatkan pertumbuhan bibit padi (Doni, 

2014) panjang akar dan tinggi pada tanaman padi (Wirawan, 2018). Pada 

penelitian Sartika (2017), Trichoderma spp meningkatkan kecepatan 

perkecambahan, indeks vigor benih serta tinggi tanaman padi gogo, namun tidak 

berpengaruh nyata terhadap tingkat perkecambahan benih. 

Selama ini penelitian terkait hanya dilakukan pada padi varietas unggul, 

sementara penelitian pada varietas lokal masih terbatas. Oleh karena itu, penulis 

melakukan penelitian tentang respon perkecambahan benih padi lokal (Oryza 

sativa L var. Batang Sungkai) terhadap beberapa isolat Trichoderma spp. Padi 

batang sungkai adalah salah satu padi varietas lokal yang berasal dari Kabupaten 

Solok Selatan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana respon pemberian isolat Trichoderma spp terhadap persentase 

perkecambahan benih padi lokal (Oryza sativa L. var. Batang Sungkai)?  

2. Bagaimana respon pemberian isolat Trichoderma spp terhadap kecepatan 

perkecambahan benih padi lokal (Oryza sativa L. var. Batang Sungkai)?  

3. Bagaimana respon pemberian isolat Trichoderma spp terhadap indeks vigor 

benih padi lokal (Oryza sativa L. var. Batang Sungkai)?  
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C. Hipotesis 

1. Trichoderma spp berpengaruh terhadap persentase perkecambahan benih padi 

lokal (Oryza sativa L. var. Batang Sungkai)  

2. Trichoderma spp berpengaruh terhadap kecepatan perkecambahan benih padi 

lokal (Oryza sativa L. var. Batang Sungkai)  

3. Trichoderma spp berpengaruh terhadap indeks vigor benih padi lokal (Oryza 

sativa L. var. Batang Sungkai). 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui respon pemberian isolat Trichoderma spp terhadap persentase 

perkecambahan benih padi lokal (Oryza sativa L. var. Batang Sungkai)  

2. Mengetahui respon pemberian isolat Trichoderma spp terhadap kecepatan 

perkecambahan benih padi lokal (Oryza sativa L. var. Batang Sungkai) 

3. Mengetahui respon pemberian isolat Trichoderma spp terhadap indeks vigor 

benih padi lokal (Oryza sativa L. var. Batang Sungkai)  

E. Manfaat Penelitian 

1. Untuk menambah wawasan pengetahuan di bidang ekofisiologi tumbuhan  

2. Menemukan cara peningkatan produksi padi lokal dan menghindari 

penggunaan pupuk anorganik 

3. Sebagai pedoman untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Tanaman Padi (Oryza sativa L.) 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang menjadi 

makanan pokok sebagian besar penduduk dunia karena mengandung nutrisi yang 

diperlukan tubuh. Kandungan karbohidrat padi giling sebesar 78,9%, protein 

6,8%, lemak 0,7% dan lain-lain 0,6% (Poedjiadi, 1994). Klasifikasi tanaman padi 

(Oryza sativa L) adalah : 

Regnum : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Sub Divisio : Angiospermae 

Classis  : Monocotyledoneae 

Ordo  : Glumiflorae 

Familia : Gramineae 

Genus  : Oryza 

Species : Oryza sativa L (Tjitrosoepomo G. , 2004). 

Padi merupakan tanaman jenis rumput-rumputan yang mempunyai daun 

yang berbeda-beda, baik bentuk, susunan, atau bagian bagiannya. Ciri khas daun 

padi adalah adanya sisik dan telinga daun yang menyebabkan daun padi dapat 

dibedakan dari jenis rumput lainnya (Rembang et al., 2018). Berdasarkan tempat 

hidupnya padi dibedakan jadi 2 yaitu padi sawah dan padi gogo (Simanjuntak et 

al., 2005). Padi sawah ini ada varietas unggul dan varietas lokal. Padi varietas 

lokal sudah ada dan dibudidayakan sejak dulu secara turun-temurun.  

Dibandingkan varietas unggul, varietas lokal lebih mampu beradaptasi dengan 

perubahan iklim yang ekstrim (Supangkat, 2017).  

Saat ini, varietas lokal kurang diperhatikan karena bentuk, warna gabah, 

umur panen yang relatif lama, dan tinggi tanamannya, padahal adaptasi 
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kesesuaian varietas lokal dengan daerah tertentu tergolong tinggi. Penggunaan 

varietas lokal dalam pertanian organik memiliki pengaruh yang besar dikarenakan 

varietas lokal efisien dalam pemupukan, meskipun produksinya masih rendah 

yaitu berkisar antara 2-3 ton per hektar dibandingkan varietas unggul (Sidauruk, 

2010). 

Sistem pertanian di Indonesia juga masih menggunakan pertanian 

konvensional yang menyebabkan dampak negatif bagi lingkungan dan konsumen 

akibat penggunaan pestisida. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

menangani dampak negatif tersebut adalah mengubah sistem pertanian 

konvensional menjadi pertanian organik (Imani et al., 2018).   

B. Perkecambahan 

Perkecambahan adalah proses terbentuknya kecambah yaitu tumbuhan yang 

tumbuh dari biji dan nutrisi pertumbuhannya masih bergantung pada persediaan 

makanan di biji (Tjitrosoepomo G. , 1999). Kecambah inilah yang akan tumbuh 

menjadi anakan yang bisa disemai dan akan berkembang menjadi tumbuhan 

dewasa. Proses perkecambahan merupakan tahap awal dari proses terbentuknya 

indvidu baru pada tumbuhan berbiji. Untuk tetap menjamin kelansgungan 

speciesnya, kelompok tumbuhan berbiji menghasilkan biji yang merupakan 

propagul untuk tumbuh menjadi individu baru. Di dalam biji tersebut terdapat 

berbagai komposisi kimia yang berperan sebagai embrio yang dapat aktif tumbuh 

menjadi individu baru apabila berada pada kondisi lingkungan yang sesuai. 

Kondisi lingkungan yang sesuai untuk perkecambahan biji ini meliputi kesesuaian 

dengan air, udara, cahaya dan panas (Mudiana, 2006).   
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Sebagaimana diketahui bahwa ada tiga macam tipe biji berkaitan dengan 

sifat daya simpan biji, yaitu : a) Biji ortodoks. Biji ini dapat disimpan dalam 

waktu relative lama bila dikeringkan dengan kadar air 5-10% atau apabila 

disimpan dalam suhu yang rendah. Biasanya biji ortodoks berukuran kecil dan 

kering, b) Biji rekalsitran. Biji ini tidak dapat disimpan lama karena akan 

mengakibatkan hilangnya daya kecambah dan menimbulkan kematian biji 

sehingga biji harus segera disemaikan. Biasanya biji ini berukuran besar dan 

berdaging, c) Biji intermediate. Biji ini memiliki karakter antara biji ortodoks dan 

biji rekalsitran (Mudiana, 2006). 

Ada dua faktor yang mempengaruhi perkecambahan benih,yaitu : a) Kondisi 

benih : kemasakan biji atau benih, kerusakan mekanik dan fisik serta kadar air 

biji, b) Faktor luar benih : suhu, cahaya, oksigen, kelembaban nisbi serta 

komposisi udara di sekitar biji (Hoesen, 1997). Selain itu, daya perkecambahan 

benih padi juga dipengaruhi oleh mutu benih. Benih yang sehat ditandai dengan 

warna biji yang mengkilat, bernas, ukuran normal, kulit biji utuh, tidak 

mengalami perubahan warna dan tidak terdapat organ patogen seperti hifa dan 

badan buah jamur (Saleh et al., 2008). 

C. Trichoderma spp sebagai Plant Growth Promoting Fungi (PGPF) 

Plant Growth Promoting Fungi (PGPF) adalah jamur filament tanah kelas 

non patologi yang memiliki efek menguntungan bagi tanaman. Beberapajamur 

yang termasuk PGPF adalah Trichoderma, Fusarium, Penicillium dan Phoma 

(Masunaka, 2011). PGPF merupakan teknik inovasi baru yang mampu 

menginduksi ketahanan tanaman terhadap cekaman abiotik (Harman et al., 2004). 

PGPF mampu memperbaiki dan memicu pertumbuhan tanaman melalui 
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mekanisme produksi hormon dan menekan pertumbuhan mikroorganisme yang 

dapat merugikan tanaman (Hyakumachi, 2004).  PGPF juga mampu merombak 

senyawa organik yang terdapat dalam media tanam sehingga dapat digunakan 

oleh tanaman (Worosuryani et al., 2006) 

Salah satu jamur yang dimanfaatkan sebagai PGPF adalah Trichoderma spp. 

Trichoderma spp merupakan cendawan saprofit yang dapat melawan pathogen 

dan berfungsi sebagai agen pengendali hayati. Trichoderma berfungsi sebagai 

pengurai, agen hayati  stimulator pertumbuhan tanaman dan juga biofungisida. 

Selain dapat menghambat pertumbuhan jamur antagonis lain penyebab penyakit 

pada tanaman, Trichoderma juga berefek positif pada perakaran tanaman, 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman (Herlina, 2005). Trichoderma termasuk 

ke dalam Divisio Amastigomycota, Classis Deutereomycetest, Ordo Moniliasles, 

Familia Moniliaceae, Genus Trichoderma. Trichoderma dibagi menjadi 9 species, 

diantaranya  Trichoderma hamatum, Trichoderma viride, Trichoderma konighii, 

dan Trichoderma harzianum (Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Tengah., 2012) 

Trichoderma spp. dapat tumbuh baik di ekosistem tanah dan bagian 

perakaran tanaman (HS et al., 2014). Jamur Trichoderma adalah mikroorganisme 

yang menguntungkan karena avirulen terhadap inang dan dapat menjadi parasit 

bagi jamur antagonis lainnya (Harman et al., 2004). Trichoderma sp. ditandai 

dengan pertumbuhan yang cepat, sebagian besar konidianya berwarna hijau terang 

dan struktur konidiofor yang bercabang berulang (Gams W, 1998).  Trichoderma 

adalah koloni yang sukses dihabitatnya, dicerminkan dengan pemanfaatannya 

yang efisien terhadap substrat serta kapasitas sekresi untuk metabolit dan enzim 

antibiotik. Trichoderma sp. mampu menangani kondisi lingkungan yang berbeda 
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dengan merespon lingkungan dengan regulasi pertumbuhan, konidiasi, 

memproduksi enzim (Schmoll et al., 2010). 

Trichoderma spp adalah salah satu mikroorganisme rhizosfer yang dapat 

mendorong pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Harman et al., 2004). 

Trichoderma virens mampu menghasilkan enzim yang merusak dinding sel 

pathogen sehingga dapat mematikan dan menghambat perkembangan populasi 

jamur pathogen. Trichoderma spp mampu memproduksi zat pengatur tumbuh 

berupa IAA yang dapat memacu pertumbuhan tanaman dengan meningkatkan laju 

pertumbuhan akar. ZPT mampu merangsang pertumbuhan suatu tanaman dalam 

pembentukan fitohormon yang ada didalam tanaman dan menggantikan fungsi 

dan peran hormon (Ramadhan et al., 2016). 

Zat Pengatur Tumbuh dibuat agar tanaman memacu pembentukan 

fitohormon (hormon tumbuhan). Hormon mempunyai arti untuk merangsang, 

membangkitkan atau mendorong timbulnya suatu aktivitas biokimia. Dengan 

demikian fitohormon sebagai senyawa organik yang bekerja aktif dalam jumlah 

sedikit, ditransformasikan ke seluruh bagian tanaman sehingga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan atau proses fisiologi tanaman (Djamhari, 2010).   

Serapan hara yang tinggi mempengaruhi pertumbuhan tanaman karena 

nutrisi tanaman terpenuhi, sehingga produksi tanaman juga semakin tinggi. 

Peningkatan pertumbuhan tanaman yang dipicu dengan adanya pemberian agen 

hayati Trichoderma disebabkan karena agen hayati tersebut mampu merangsang 

tanaman untuk memproduksi hormon asam giberelin (GA3), asam indoleasetat 

(IAA), dan benzylaminopurin (BAP) dalam jumlah yang lebih besar sehingga 

pertumbuhan tanaman lebih optimum, subur, sehat, kokoh, dan pada akhrinya 
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berpengaruh pada ketahanan tanaman (Saputri et al., 2015). Hormon giberelin 

yang dihasilkan oleh Trichoderma mempengaruhi perkembangan akar dan batang, 

merangsang pembungaan dan meningkatkan pertumbuhan. Sedangkan IAA dapat 

mempengaruhi pertumbuhan akar dan memperbaiki produktivitas tanaman 

melalui stimulasi hormon (Lestari et al., 2015). Keragaman pertumbuhan tanaman 

yang terjadi membuktikan bahwa agen hayati mampu meningkatkan daya tumbuh 

dan pertumbuhan tanaman serta mampu meningkatkan produksi (Saputri et al., 

2015).   

Beberapa penelitian mengenai pengaruh Trichoderma sp. terhadap 

pertumbuhan tanaman juga telah banyak dilakukan dewasa ini. Pada penelitian 

Sari et al (2017) membuktikan bahwa aplikasi Trichoderma sp. mampu 

meningkatkan tinggi tanaman padi ketan pada hari ke 7 dan 14 setelah semai. 

Trichoderma juga memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah buah pertanaman, 

berat per buah dan berat per buah per tanaman pada tanaman cabai merah 

(Sepwanti et al., 2016). Selain itu aplikasi Trichoderma spp pada tanaman juga 

bisa tidak memberikan pengaruh seperti penelitian yang dilakukan oleh Baihaqi 

(2013), ia menyatakan bahwa aplikasi konsentrasi Trichoderma spp tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter pertumbuhan dan hasil 

tanaman kentang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Pemberian Trichoderma spp tidak berpengaruh terhadap persentase 

perkecambahan benih padi lokal (Oryza sativa L. var. Batang Sungkai). 

2. Pemberian Trichoderma spp tidak berpengaruh terhadap kecepatan 

perkecambahan benih padi lokal (Oryza sativa L. var. Batang Sungkai). 

3. Pemberian Trichoderma spp tidak berpengaruh terhadap indeks vigor benih 

padi lokal (Oryza sativa L. var. Batang Sungkai). 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kadar hormon optimum 

yang dihasilkan oleh Trichoderma spp untuk memacu pertumbuhan tanaman. 
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